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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia selalu mengalami penyempurnaan yang pada 

akhirnya menghasilkan suatu produk atau hasil pendidikan yang berkualitas. 

Berbagai usaha telah dilakukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar, 

namun tidaklah mudah untuk mencapai hasil secara maksimal karena banyak 

faktor yang berpengaruh dalam prestasi belajar itu sendiri. Perbaikan dan 

penyempurnaan ini meliputi perbaikan dalam sistem pendidikan ataupun hal 

yang langsung dikaitkan dengan praktek pembelajaran.  

 Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

cara memperbaiki proses belajar mengajar. Belajar mengajar merupakan suatu 

proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu guru dituntut untuk sabar, ulet serta 

mampu menciptakan proses belajar mengajar yang lebih aktif (Fakhrudin, 

2009). 

Pembelajaran aktif (Active Learning) adalah aktifitas pembelajaran 

terfokus pada peserta didik. Belajar aktif merupakan langkah cepat, 

menyenangkan, mendukung, dan menarik hati dalam belajar untuk 

mempelajari sesuatu dengan baik. Belajar aktif membantu untuk mendengar, 

melihat, mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu, dan mendiskusikan 

dengan yang lain. Belajar  aktif penting bagi siswa dalam memecahkan 
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masalah sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba keterampilan-

katerampilan, dan mengerjakan tugas yang tergantung pada pengetahuan yang 

telah peserta didik miliki atau yang akan dicapai (Silberman, 2009). 

Upaya untuk mengatasi kesulitan dalam proses belajar mengajar  biologi 

dan meningkatkan mutu pendidikan sekolah diantaranya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran. Model pembelajaran adalah cara yang 

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar dengan berbagai variasi 

sehingga siswa terhindar dari rasa jenuh dan tercipta suasana yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Pokok bahasan peredaran darah merupakan pokok bahasan kelas VIII 

siswa SMP. Materi peredaran darah di SMP meliputi bagian-bagian darah, alat 

peredaran darah dan gangguan pada sistem peredaran darah. Dalam pokok 

bahasan tersebut siswa diharapkan mampu mendeskripsikan sistem peredaran 

darah pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan serta mampu 

mendeskripsikan bagian-bagian darah. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan diketahui bahwa proses 

pembelajaran biologi kelas VIII D SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali tahun 

ajaran 2010/2011 ditemukan kelemahan-kelemahan, yaitu: 1) Selama proses 

pembelajaran berlangsung, tingkat keaktifan siswa masih rendah, 2) Tingkat 

pemahaman materi siswa masih rendah,  3) Siswa merasa jenuh karena 

penyampaian materi yang monoton, 4) Proses pembelajaran yang berlangsung 

masih berpusat pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, 5) Kurang 

berani mengutarakan ide atau gagasan. Kelemahan-kelemahan di atas 
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menjadikan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Hal ini dibuktikan belum 

tercapainya beberapa kompetensi yang harus dicapai siswa, meliputi aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu upaya untuk memperbaiki 

kondisi ini dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang 

mempunyai tindakan guna menyelesaikan permasalahan yang berasal dari 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

menggunakan beberapa model yang dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 

lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Di dalam memilih model 

pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, dan kondisi siswa sebagai subjek dalam pembelajaran 

(kelompok atau individual). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model pembelajaran Aktif Card Sort disertai Mind Mapping 

Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran Aktif Card Sort (sortir kartu) dikenal juga dengan istilah 

memilah dan memilih kartu, sedangkan Mind Mapping (pemetaan pikiran) 

adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta 

pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja gaya belajar visual.  

Penggunaan media juga mempengaruhi aktifitas dan perkembangan 

siswa dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan guru. Salah satu 

media yang mudah ditemukan adalah media gambar. Media gambar dipilih 

karena gambar secara tidak langsung akan mempengaruhi keingintahuan siswa 
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tentang suatu hal. Selain harganya yang murah, gambar juga dapat dikreasikan 

dan didapatkan dengan mudah serta dapat membantu guru dalam pengajaran di 

kelas (Silberman, 2009).  

Menurut penelitian Puji Astuti  yang berjudul ”Efektivitas Strategi ”True 

Or False” Dan ”Card Sort” Dalam Pembelajaran Fiqh Dikelas VIII SMP 

Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009” diperoleh hasil 

bahwa strategi ”Card Sort” lebih efektif dari pada strategi ”True Or False”. 

Hal ini dilihat ketika guru menyampaikan materi dengan stategi tersebut siswa 

dapat bekerja sama dan mengelompokkan kata sesuai dengan kategori yang 

dimaksud dengan senang dan proses pembelajaran tidak membosankan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa model pembelajaran 

Aktif Card Sort disertai Mind mapping  dengan media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karenanya perlu dilakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar Biologi Dengan 

Model Pembelajaran Aktif Card Sort Disertai Mind Mapping Dengan 

Media Gambar Pada Pokok Bahasan Sistem Peredaran Darah Pada 

Manusia Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali”. 

B. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah maka perlu dibatasi permasalahannya sebagai 

berikut: 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 

Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2010/2011. 
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2.  Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Aktif Card Sort Disertai Mind Mapping dengan media gambar pada pokok 

bahasan sistem peredaran darah pada manusia. 

3. Parameter  

Parameter ujian berupa hasil pembelajaran biologi siswa dilihat dari 

kemampuan kognitif dan kemampuan afektif. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Apakah penerapan model pembelajaran Aktif Card Sort disertai Mind Mapping 

dengan media gambar dapat meningkatkan hasil dan proses pembelajaran 

biologi pokok bahasan sistem peredaran darah pada manusia siswa kelas VIII 

D SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2010/2011? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil proses pembelajaran biologi siswa kelas VIII D 

SMP N 1 Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010/2011 pada pokok bahasan 

sistem peredaran darah pada manusia dengan menerapkan model pembelajaran 

aktif Card Sort disertai Mind Mapping dengan bantuan media gambar. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 

praktek penelitian secara langsung dengan menerapkan teori-teori yang 

didapat dari bangku kuliah dan telaah kepustakaan. 

2. Bagi guru Biologi dapat digunakan sebagai acuan dalam pemilihan model 

pembelajaran yang baik agar proses pembelajaran akan menjadi menarik 

dan dapat melibatkan siswa secara menyeluruh. 

3. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai acuan menerapkan model 

pembelajaran Aktif  Card Sort Disertai Mind Mapping dalam 

pembelajaran aktif di sekolah. 

 

 

 


